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ABSTRAK 
Fibroadenoma Mammae (FAM) adalah salah satu jenis tumor jinak yang paling sering ditemui, dengan 
gejala klinis tidak nyeri jika ditekan, dapat digerakkan, batas tegas, padat dan kenyal. Berdasarkan 
riset di Indonesia Jakarta Breast Centre, sebanyak 2.495 pasien yang diteliti dari tahun 2001-2002 
didiganosis 79% merupakan penderita FAM. Selanjutnya riset yang dilakukan di Indonesia pada tahun 
2016 tentang “Penyakit Tidak Menular (PTM)” di perkotaan Indonesia menyatakan kurang lebih 47% 
dari prevalensi FAM berusia dibawah 40 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil 
pasien Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein Painan. Ruang lingkup penelitian ini mencakup Ilmu 
Bedah, Onkologi dan Patologi Anatomi. Populasi dalam penelitian ini adalah perempuan yang terkena 
Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein Painan tahun 2023 dan sampel penelitian ini adalah semua 
pasien Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein Painan tahun 2023 yang ditentukan dengan teknik 
total sampling. Penelitian ini dilakukan bulan Maret – Oktober 2024. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pasien Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein tahun 2023 terjadi pada usia paling rendah 17 
tahun dan paling tinggi 47 tahun, hanya sebanyak 29 pasien (52,7%) yang memiliki riwayat keluarga 
terdiagnosis Fibroadenoma Mammae dengan riwayat kontrasepsi 45 pasien (81,8%), tidak memiliki 
riwayat persalinan 28 pasien (50,9%) tetapi memiliki riwayat menstruasi menarche dini sebanyak 55 
pasien (100%) serta tidak memiliki riwayat operasi sebelumnya sebanyak 51 pasien (89,1%). 
Fibroadenoma Mammae paling banyak terjadi pada pasien dengan lokasi tumor unilateral yaitu 44 
pasien (80%) dan umumnya sudah memiliki riwayat pemeriksaan penunjang berupa USG yaitu 34 
pasien (61,8%). 
Kata kunci : Fibroadenoma mamae 

 
PENDAHULUAN 

Payudara adalah bagian anggota badan manusia yang tersusun dari jaringan ikat, 
jaringan lemak, dan kelenjar fibrosa yang terhubung dengan otot dinding dada. 
Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan sel-sel payudara mengalami 
perubahan yang abnormal selama proses fisiologis tubuh, yang dapat menyebabkan 
benjolan pada payudara, salah satunya adalah tumor jinak. Tumor merupakan 
kumpulan sel abnormal yang berkembang karena adanya reproduksi sel yang 
berlebihan pada jaringan di sekitarnya.1 Fibroadenoma Mammae (FAM) adalah salah 
satu jenis tumor yang paling sering ditemui. Faktor yang menyebabkan terjadinya FAM 
dapat berasal dari luar dan dalam tubuh.2 Faktor yang berasal dari  tubuh dapat 
diakibatkan oleh  genetik, peralihan hormon, dan penimbunan cairan, sedangkan faktor 
yang diakibatkan dari luar tubuh dapat berasal dari penggunaan obat steroid yang 
berlebihan, konsumsi pil KB terlalu dini, dan  penumpukan bakteri.  

Obesitas dapat menjadi salah satu tingginya risiko yang menyebabkan FAM 
terutama pada perempuan usia muda.3 Penelitian yang dilakukan mulai Januari 2006 
hingga Desember 2009 di Yaman menemukan bahwa sebanyak 635 kasus tumor 
payudara telah didiagnosis FAM dan 493 (77.6%) kasus tersebut terjadi pada usia  
kurang dari 30 tahun. Menurut data penelitian yang didapatkan di daerah Ghana Bagian 
Patologi RS Komofo Anyoke Teaching, diteliti sebanyak 65 sampel payudara didapatkan 
48% dengan angka 31 kasus adalah Fibroadenoma Mammae (FAM).4 Di Nigeria Timur, 
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tahun 2000 sampai 2004 terdapat 1.050 sampel payudara yang telah diteliti, Dari 722 
kasus yang diteliti 68,8% adalah tumor jinak, Diagnosis yang paling umum, 318 kasus 
(44%), adalah FAM.3Menurut riset di Indonesia Jakarta Breast Centre, sebanyak 2.495 
pasien yang diteliti dari tahun 2001-2002 didiganosis 79% merupakan penderita FAM.  

Berdasarkan riset yang dilakukan di Indonesia pada tahun 2016 tentang 
“Penyakit Tidak Menular (PTM)” di perkotaan Indonesia kurang lebih 47% dari 
prevalensi FAM berusia dibawah 40tahun.5 Banyak kasus tumor jinak payudara di 
banyak negara termasuk salah satunya Indonesia yang masih menjadi masalah 
kesehatan sampai saat ini.  Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Eva Fitriniangsih, 
studi ini dilakukan dari 4 April 2019 hingga 2 Mei 2019 di Poliklinik Bedah RSUD dr 
Zainoel Abidin di Banda Aceh. 
 

PENELITIAN DAN METODE PENELITIAN 
Sampel 

Sampel penelitian ini adalah pasien yang didiagnosis Fibroadenoma Mammae di 
RSUD M. Zein Painan. berdasarkan kriteria inklusi. 
  a. Kriteria Inklusi  

1) Pasien  perempuan dengan diagnosis Fibroadenoma Mammae tanpa penyakit 
penyerta  

2) Pasien perempuan dengan diagnosis Fibroadenoma Mammae yang disertai 
penyakit penyerta 

b. Kriteria Eksklusi 
1) Pasien perempuan yang memiliki rekam medik tidak lengkap.  
2) Pasien perempuan tanpa tidak terdiagnosis 

Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Total sampling 

merupakan teknik yang digunakan jika ada pertimbangan berdasarkan kriteria tertentu 
yang telah ditentukan oleh peneliti. 
Besar Sampel 

Berdasarkan cara sampling yang dipilih oleh peneliti maka besar sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh pasien perempuan yang menderita  Fibroadenoma Mammae  
di RSUD M. Zein Painan pada tahun 2023 yaitu berjumlah 55 orang. 
Variabel Penelitian 

1. Variabel independen pada penelitian adalah karakteristik FAM yang memberi efek 
yaitu faktor risiko (variabel dependen). 

2. Variabel dependen pada penelitian ini adalah faktor risiko FAM yang menjadi efek 
dari karakteristik FAM (varibel indenpenden). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Tabel 5.1 Distribusi rerata usia pasien FAM 
Jumlah Means Median Xmax Xmin 

55 27,5 24 47 17 
 

Berdasarkan tabel 5.1 diketahui bahwa dari 55 pasien yang terdiagnosis 
Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein Painan tahun 2023 usia terendah pasien 
adalah 17 tahun dan usia pasien paling tinggi adalah 47 tahun dengan rerarta usia 27,5. 
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Tabel 5.2.  Distribusi frekuensi pasien FAM berdasarkan riwayat keluarga 
Riwayat Keluarga F % 
Ya 29 52,7% 
Tidak 26 47,3% 
Jumlah 55 100% 

 
Tabel 5.2 menunjukkan profil pasien Fibroadenoma Mammae berdasarkan riwayat 

keluarga. Terdapat 29 pasien yang memiliki riwayat keluarga Fibroadenoma Mammae di 
RSUD M. Zein Painan dengan presentase sebanyak 52,7% dan terdapat 26 pasien yang 
tidak memiliki riwayat keluarga Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein Painan dengan 
presentase sebanyak 47,3%. 

Tabel 5.3.  Distribusi frekuensi pasien FAM berdasarkan  
riwayat kontrasepsi 

Riwayat Kontrasepsi F % 
Ya 10 18,2% 
Tidak 45 81,8% 
Jumlah 55 100% 

 
Tabel 5.3 menunjukkan profil pasien Fibroadenoma Mammae berdasarkan riwayat 

kontrasepsi. Terdapat 10 pasien yang memiliki riwayat kontrasepsi pada pasien 
Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein Painan dengan presentase sebanyak 18,2% 
dan terdapat 45 pasien yang tidak memiliki riwayat kontrasepsi pada pasien  
Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein Painan dengan presentase sebanyak 81,8%. 

 
Tabel 5.4.  Distribusi frekuensi pasien FAM berdasarkan riwayat persalinan 

Riwayat Persalinan F % 
Primipara 13 23,6% 
Multipara 14 25,5% 
Tidak Ada 28 50,9% 
Total 55 100% 

 
Tabel 5.4 menunjukkan profil pasien Fibroadenoma Mammae berdasarkan riwayat 

persalinan. Terdapat 13 pasien yang memiliki riwayat persalinan primipara pada pasien 
Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein Painan dengan presentase sebanyak 23,6%, 
terdapat 45 pasien yang memiliki riwayat persalinan multipara pada pasien 
Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein Painan dengan presentase sebanyak 25,5% 
dan terdapat 28 pasien yang tidak memiliki riwayat persalinan pada pasien 
Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein Painan dengan presentasi sebanyak 50,9%. 

 
Tabel 5.5.  Distribusi frekuensi pasien FAM  

berdasarkan riwayat menstruasi 
Riwayat Menstruasi F % 
Menarche Dini 
Menopause Lanjut 
Normal  

100 
0 
0 

100% 
0% 
0% 

Jumlah 55 100% 
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Tabel 5.5 menunjukkan profil pasien Fibroadenoma Mammae berdasarkan riwayat 
menstruasi. Terdapat 55 pasien yang memiliki riwayat menstruasi menarche dini pada 
pasien Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein Painan dengan presentase sebanyak 
100%.  

Tabel 5.6.  Distribusi frekuensi pasien FAM berdasarkan  
riwayat operasi sebelumnya 

Riwayat Operasi 
Sebelumnya 

F % 

Ya 6 10,9% 
Tidak 49 89,1% 
Jumlah 55 100% 

 
Tabel 5.6 menunjukkan profil pasien Fibroadenoma Mammae berdasarkan riwayat 

operasi sebelumnya. Terdapat 6 pasien yang memiliki riwayat operasi sebelumnya pada 
pasien Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein Painan dengan presentase sebanyak 
10,9% dan terdapat 49 pasien yang tidak memiliki riwayat kontrasepsi pada pasien  
Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein Painan dengan presentase sebanyak 89,1%. 

 
Tabel 5.7.  Distribusi frekuensi pasien FAM berdasarkan lokasi tumor 
Lokasi Tumor F % 
Unilateral 44 80% 
Bilateral 11 20% 
Jumlah 55 100% 

 
Tabel 5.7 menunjukkan profil pasien Fibroadenoma Mammae berdasarkan riwayat 

operasi sebelumnya. Terdapat 44 pasien yang memiliki lokasi tumor unilateral pada 
pasien Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein Painan dengan presentase sebanyak 
80% dan terdapat 11 pasien yang memiliki lokasi tumor bilateral pada pasien  
Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein Painan dengan presentase sebanyak 20%. 
 

Tabel 5.8.  Distribusi frekuensi pasien FAM berdasarkan  
pemeriksaan penunjang 

Patologi Anatomi F % 
Ya 19 34,5% 
Tidak 36 65,5% 
Total 55 100% 

 
Tabel 5.8 menunjukkan profil pasien Fibroadenoma Mammae berdasarkan 

pemeriksaan Patologi Anatomi. Terdapat 19 pasien dengan pemeriksaan penunjang 
Patologi Anatomi pada pasien Fibroadenoma Mammae di RSUD M. Zein Painan dengan 
presentase 34,5%, dan terdapat 36 pasien tanpa dengan pemeriksaan penunjang 
Patologi Anatomi sebanyak 65,5%.  
 

PEMBAHASAN 
Distribusi Frekuensi Pasien Fibroadenoma Mammae Berdasarkan Usia di RSUD 
M. Zein Painan Tahun 2023 

Berdasarkan penelitian pada 55 pasien di RSUD M. Zein Painan Tahun 2023 
didapatkan hasil bahwa usia terendah pasien adalah 17 tahun dan usia pasien paling 
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tinggi adalah 47 tahun dengan rerarta usia 27,5. Sementara itu, kelompok usia pasien 
yang terdiagnosis Fibroadenoma Mammae paling banyak ada pada kelompok usia 22 
sampai 26 tahun yaitu sebanyak 19 pasien atau sebesar 34,55% dan paling sedikit 2 
pasien atau sebesar 3,63% berada pada kelompok usia 47-51 tahun.  

Umumnya penderita Fibroadenoma Mammae adalah wanita pada usia muda dengan 
rentang umur 20-30 tahun.6 sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa rentang usia 
wanita yang rawan terkena Fibroadenoma Mammae berada pada usia 14-35 tahun.27 
Akan tetapi beberapa kasus Fibroadenoma Mammae juga terjadi pada remaja yang 
berusia 9-15 tahun.7 
 
Distribusi Frekuensi Pasien Fibroadenoma Mammae Berdasarkan Riwayat 
Keluarga di RSUD M. Zein Painan Tahun 2023 

Berdasarkan penelitian pada 55 pasien didapatkan hasil bahwa pasien yang 
memiliki riwayat keluarga Fibroadenoma Mammae yaitu sebanyak 29 pasien (52,7%) 
dan pasien yang tidak memiliki riwayat keluarga Fibroadenoma Mammae yaitu 
sebanyak 26 pasien (47,3%). 

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Bigdoli (2011) 
menjelaskan bahwa wanita dengan ibu atau saudara perempuan yang memiliki 
penyakit payudara akan lebih berisiko terkena Fibroadenoma Mammae.4 Sedangkan 
menurut penelitian yang dilakukan oleh Mesakh, B. D dkk (2023) menyatakan bahwa 
wanita yang memiliki riwayat keluarga yang mendeirta Fibroadenoma Mammae akan 6 
kali lebih berisiko terkena penyakit Fibroadenoma Mammae daripada wanita yang tidak 
memiliki riwayat keluarga.8 
 
Distribusi Frekuensi Pasien Fibroadenoma Mammae Berdasarkan Riwayat 
Kontrasepsi di RSUD M. Zein Painan Tahun 2023 

Berdasarkan penelitian pada 55 pasien didapatkan hasil bahwa pasien yang 
memiliki riwayat kontrasepsi Fibroadenoma Mammae yaitu sebanyak 10 pasien 
(18,2%) dan pasien yang tidak memiliki riwayat kontrasepsi Fibroadenoma Mammae 
yaitu sebanyak 45 pasien (81,8%). 

Menurut Lathifa Widya Hera Puraya penggunaan kontrasepsi pada perempuan 
diduga berisiko tinggi menyebabkan terjadinya Fibrodenoma Mammae, hasil tersebut 
didapatkan melalui studi cross sectional dari 78 sampel.9 Hal ini juga serupa dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rasiyanto E penggunan kontrasepsi dengan jangka 
waktu yang lama merupakan faktor dominan terjadinya Fibroadenoma Mammae.10 dan 
Fibroadenoma Mammae terjadi akibat pengaruh dari hormon dan akan memperbesar 
ukurannya akibat dari penggunaan kontrasepsi.5 
 
Distribusi Frekuensi Pasien Fibroadenoma Mammae Berdasarkan Riwayat 
Persalinan di RSUD M. Zein Painan Tahun 2023 

Berdasarkan penelitian pada 55 pasien didapatkan hasil bahwa pasien 
Fibroadenoma Mammae yang memiliki riwayat persalinan primipara yaitu sebanyak 13 
pasien (23,6%), pasien Fibroadenoma Mammae yang memiliki riwayat persalinan 
multipara yaitu sebanyak 14 pasien (25,5%) dan pasien Fibroadenoma Mammae yang 
tidak memiliki riwayat persalinan yaitu sebanyak 28 pasien (50,9%).Fibroadenoma 
Mammae dapat terjadi pada usia berapa pun akan tetapi, kasus tertinggi berada pada 
perempuan muda usia dibawah 30 tahun.4 sedangkan pasien dengan riwayat persalinan 
multipara dapat menurunkan risiko terjadinya Fibroadenoma Mammae.7 
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Distribusi Frekuensi Pasien Fibroadenoma Mammae Berdasarkan Riwayat 
Menstruasi di RSUD M. Zein Painan Tahun 2023 

Berdasarkan penelitian pada 55 pasien didapatkan hasil bahwa pasien 
Fibroadenoma Mammae yang memiliki riwayat menstruasi menarche dini yaitu 
sebanyak 55 pasien (100%).Biasanya pasien yang dikatakan menarche dini terjadi pada 
remaja putri yang mengalami masa pubertas pada usia kurang dari 12 tahun.11 menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Suherman Fachri dkk, perempuan yang mengalami 
menarche dini lebih berisiko untuk terkena Fibroadenoma Mammae dibandingkan 
dengan perempuan yang mengalami menarche pada usia diatas 12 tahun.12 
Fibroadenoma Mammae akan menjadi 4 kali lebih berisiko terjadi jika perempuan 
tersebut mengalami menarche dini yang disebabkan oleh paparan estrogen yang lebih 
panjang dibandingkan dengan perempuan yang tidak mengalami menarche dini.13 
 
Distribusi Frekuensi Pasien Fibroadenoma Mammae Berdasarkan Riwayat 
Operasi Sebelumnya di RSUD M. Zein Painan Tahun 2023 

Berdasarkan penelitian pada 55 pasien didapatkan hasil bahwa pasien 
Fibroadenoma Mammae yang memiliki riwayat operasi sebelumnya yaitu sebanyak 4 
pasien (10,9%) dan pasien yang tidak memiliki riwayat operasi sebelumnya yaitu 
sebanyak 51 pasien (89,1%). Perempuan yang memiliki riwayat operasi pengangkatan 
Fibroadenoma Mammae sebelumnya yang tidak sempurna akan memiliki risiko 
terjadinya kekambuhan pada pasien tersebut.14 Tindakan operasi pada perempuan 
yang belum menikah harus dilakukan secara teliti dan hati hati dikarenakan banyak hal 
yang harus dipertimbangkan agar tidak terjadi kekambuhan.7 Penelitian lain 
menjelaskan bahwa perempuan yang telah terkena tumor payudara akan memiliki 
risiko terjadinya kekambuhan.15 
 
KESIMPULAN 
1. Pasien Fibroadenoma Mammae paling banyak terjadi pada kelompok usia 22 – 26 

tahun yaitu sebanyak 19 pasien atau sebesar 34,55% dengn usia terendah 17 tahun 
dan usia tertinggi 47 tahun 

2. Pasien Fibroadenoma Mammae paling banyak terjadi pada pasien yang memiliki 
riwayat keluarga yang terdiagnosis Fibroadenoma Mammae yaitu 29 pasien (52,7%) 

3. Pasien Fibroadenoma Mammae paling banyak terjadi pada pasien yang tidak 
memiliki riwayat kontrasepsi yaitu 45 pasien (81,8%) 

4. Pasien Fibroadenoma Mammae paling banyak terjadi pada pasien yang tidak 
memiliki riwayat persalinan yaitu 28 pasien (50,9%) 

5. Pasien Fibroadenoma Mammae terjadi pada pasien yang memiliki riwayat 
menstruasi menarche dini yaitu ada 55 pasien (100%) 

6. Pasien Fibroadenoma Mammae paling banyak terjadi pada pasien yang tidak 
memiliki riwayat operasi sebelumnya yaitu 51 pasien (89,1%) 

7. Pasien Fibroadenoma Mammae paling banyak terjadi pada pasien yang memiliki 
lokasi tumor unilateral yaitu 44 pasien (80%) 

8. Pasien Fibroadenoma Mammae paling banyak terjadi pada pasien yang tidak 
memiliki riwayat pemeriksaan penunjang Patologi Anatomi yaitu 36 pasien (65,5%) 
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